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A. Latar Belakang

Semua manusia di dunia menggunakan bahasa, karena melaui
bahasa mereka bisa mengungkapkan maksud kepada lawan bicara agar
lawan bicara tersebut dapat mengerti.Masyarakat berbicara menggunakan
bahasa sesuai dengan daerah asal.Jadi, mempermudah untuk bercakap-
cakap dalam keseharian. Namun, bahasa terbagi menjadi dua, yaitu bahasa
resmi atau biasa disebut bahasa baku dan bahasa tak resmi atau bahasa
nonbaku. Ketika menggunakan bahasa sebagai alat komunikasisudah
memiliki tujuan untuk dipahami orang lain.

Penggunaan bahasa dibedakan dari cara pemakaiannya dengan
memperhatikan situasi, siapa lawan bicara, dimana, dan kapan digunakan.
Bahasa baku cenderung digunakan pada situasi resmi, misanya dalam
Situas rapat, Situas belgar mengagar, surat menyurat dinas dan
sebagainya, sedangkan bahasa nonbaku umumnya digunakan sebagai
bahasa sehari-hari dengan catatan situasinya lebih santai dan tidak resmi.
Bahasa nonbaku yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari dapat
melahirkan bermacam-macam jenis bahasa nonbaku lain, seperti
contohnya penggunaan bahasa daerah.

Kagjian linguistik bahasa lazim didefiniskan sebagai sistem
lambang bunyi yang bersifat arbitrer yang digunakan manusia sebagai alat

komunikas atau alat komunikasi sosial. Arbitrer berarti dipilih secara acak



tanpa aasan sehingga ciri khusus bahasa tidak dapat damalkan secara
tepat, digunakan oleh masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi dan
mengidentifikas diri. Sebagai sebuah sistem, maka bahasa itu mempunyai
struktur dan kaidah tertentu yang harus ditaati oleh para penuturnya.
Sebagali bahasa resmi bahasa Indonesia dipakai sebagai bahasa
pengantar di lembaga-lembaga pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak
sampai dengan perguruan tinggi. Hanya saja untuk kepraktisan, beberapa
lembaga pendidikan rendah yang anak didiknya hanya menguasai bahasa
ibunya (bahasa daerah) menggunakan bahasa pengantar bahasa daerah
anak didik yang bersangkutan. Bahasa Indonesia mempunyai ciri-ciri
umum dan kaidah-kaidah pokok tertentu yang membedakan dengan
bahasa lainnya di duniaini, baik bahasa asing maupun bahasa daerah.
Bahasa merupakan aat komunikasi antar masyarakat. Bahasa
memegang peranan penting karena bahasa sebagai alat untuk berinteraksi
dan berkomunikasi dalam kelompok sosial. Bahasa menunjukkan
perbedaan antara kelompok yang satu dengan yang lain.

Keraf (1991: 113) menyatakan bahwa gaya bahasa merupakan cara
pengungkapan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan
jiwa dan kepribadian pengarang. Mengkaji gaya bahasa memungkinkan
dapat menila pribadi, karakter, dan kemampuan pengarang yang
menggunakan bahasaitu.

Wacana iklan pada televis sangat beraneka ragam dan dalam

penyampaian materinya menggunakan gaya bahasa. Iklan satu dengan



yang lain dalam menawarkan jasa atau produknya menggunakan gaya
bahasa yang menarik. Seperti dalam penelitian ini menggunakan gaya
bahasa personifikasi. Misalnya pada wacana iklan: Pembersih wajah
dengan busa lembut yang mengandung AHA ekstra aloe vera dan
formula baru yang diperkaya dengan HS protein efektif mengangkat
kotoran dan minyak berlebih tanpa membuat kulit terasa kering. Kata
mengangkat dapat diartikan menghilangkan kotoran dan minyak berlebih
pada kulit wajah.

Gaya bahasa iklan merupakan salah satu bahan yang dapat dijadikan
sumber materi untuk mengembangkan kemampuan berbahasa siswa.
Selain itu, memahami ketepatan penggunaan gaya bahasa dapat
membantu siswa dalam kegiatan pembel gjaran bahasa Indonesia.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis melakukan
penelitian terhadap iklan produk kosmetik di televisi dengan judul
“Analisis Gaya Bahasa Personifikasi pada Iklan Produk Kosmetik di
Televisi”.

B. Rumusan Penelitian

Berkaitan dengan latar belakang di atas, terdapat dua rumusan
masal ah.

1. Bagaimana wujud gaya bahasa personifikasi pada iklan produk

kosmetik di televisi?

2. Bagaimanakah makna gaya bahasa personifikas pada iklan produk

kosmetik di televisi?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai
dua tujuan yang ingin dicapai.
1. Untuk mengetahui wujud gaya bahasa personifikasi pada iklan
produk kosmetik di televisi.
2. Mendeskripsikan makna gaya bahasa personifikasi pada iklan
produk kosmetik di televisi.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu
pengetahuan terutama di bidang Bahasa dan Sastra Indonesia
serta menambah wawasan dan pengetahuan baik bagi penulis
maupun pembaca dan pecinta bahasa.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk pendliti lain, hasil penelitian ini menjadi bahan acuan
bagi peneliti yang selanjutnya yang meneliti gaya bahasa.
b. Untuk peneliti hal ini sebagai patokan dari keberhasilan belgjar.
c. Untuk pendidik, sebagai bahan materi gjar di sekolah bahasa
Indonesia khususnya Gaya Bahasa Personifikasi.
d. Untuk pembuat iklan, hasil penelitian ini memberikan masukan

untuk pembuat iklan supaya lebih kreatif dan inovatif dalam



memproduksi iklan, sehingga pembeli tertarik dengan produk
yang diiklankan.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bab | Pendahuluan.Bab ini beris latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

Bab Il Landasan Teori. Bab ini terdiri atas kaian teori dan
penelitian yang relevan. Kgjian teori berisi tentang pengertian gaya

bahasa. pengertian iklan dan pengertian personifikasi.

Bab 11l Metode Pendlitian.Bab ini meliputi jenis dan strategi
penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data, sumber data

dan data penelitian, teknik analisis data, dan penyajian analisis data.

Bab 1V Hasil dan Pembahasan. Bab ini berisi pendeskripsian data,
andisis data dan wujud pemakaian gaya bahasa personifikasi pada

iklan produk kosmetik di televisi.

Bab V Penutup.Bab ini merupakan bagian yang berisi simpulan
secara keseluruhan dari hasil penelitian yang telah dilakukan

peneliti dan saran.



